
Dengan dioperasikan ge-

nerator oksigen ini diha-

rapkan bisa mengatasi

masalah kekurangan oksi-

gen yang selama ini menja-

di kendala dalam panan-

ganan pasien terpapar

Covid-19.

Menurut Bupati, genera-

tor oksigen ini mampu

memproduksi oksigen 500

liter permenit atau 300.000

liter perhari, sehingga bisa

mencukupi kebutuhan

rumah sakit. “Sisanya bisa

untuk membantu masya-

rakat yang membutuhkan,

tapi dengan syarat mem-

bawa tabung sendiri,”

ungkap Bupati didampingi

Sekda Drs H Helmi

Jamharis MM dan Kepala

Dinkes Bantul Agus Budi

Raharjo SKM M Kes.

Bupati menegaskan,

pengambilan oksigen tidak

boleh dibawa langsung

dari rumah sakit, maka

perlu penyediaan tempat

pelayanan, yakni di

Rumah Dinas Bupati

Bantul, agar benar-benar

tersalur dan tepat sasaran.

Sementara Direktur

RSUD Panembahan Seno-

pati Bantul, dr I Wayan

Mathana Widiana K Sp

THT MKes, menam-

bahkan dalam waktu 2 bu-

lan terakhir ini lonjakan

angka positif Covid-19 di

rumah sakit terus me-

ningkat, dengan adanya

varian baru Delta memang

memprihatinkan.

“Untuk keluar dari krisis

oksigen ini Pemkab Bantul

membuat kebijakan baru,

yakni pengadaan genera-

tor dengan pendanaan dari

Belanja Tidak Terduga

dari APBD Bantul,” pung-

kas dr Wayan.        (Jdm)-f
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Generator Memproduksi Oksigen 500 Liter/Menit

MILAD KE-60 SMP MUH BANTUL

Gelar Bakti Sosial dan Lomba Kreatif Siswa
BANTUL (KR) - Me-

nyambut Milad ke-66,

SMP Muhammadiyah

Bantul menggelar bakti

sosial dengan membagi

paket sembako untuk

pengemudi becak, panti

asuhan, anak yatim piatu,

jemaah masjid dan warga

sekitar sekolah, terutama

yang sedang menjalani

isolasi mandiri di rumah

(isoman) karena terpapar

Covid-19, Sabtu (7/8).

Selain itu juga menye-

lenggarakan lomba kreati-

fitas siswa, berupa baca

puisi dan membuat poster.

Dilanjutkan resepsi milad

dan workshop peningkat-

an kompetisi guru, sekali-

gus songsong tahun 1443

hijriyah. Semua  kegiatan

tersebut dilakukan secara

virtual dan tetap mene-

rapkan protokol kese-

hatan.

Kepala SMP Muham-

madiyah Bantul, Eni Sri

Lestari SPd MPd, menu-

turkan meski dalam situ-

asi pandemi Covid-19,

SMP Muhammadiyah

Bantul tidak boleh ber-

diam diri dan harus tetap

belajar dan berkarya.

Ketua PDM Bantul, Drs

H Sahari MPd, menye-

butkan dalam kegiatan di

bidang pendidikan, kepala

sekolah, guru dan kar-

yawan sekolah merupa-

kan garda terdepan. Maka

kerjakan dengan rela dan

ikhlas, semoga menjadi

orang yang beruntung,”

papar Drs Sahari.(Jdm)-f

TINJAUAN BUPATI KE DUSUN BUNGSING

Program Padat Karya Miliki Keuntungan Ganda
BANTUL (KR) - Bupati Bantul

Abdul Halim Muslih memastikan,

program padat karya memiliki ke-

untungan ganda. Selain membantu

pemerintah dalam membangun

sarana infrastruktur juga  membu-

ka lapangan pekerjaan bagi masya-

rakat. 

“Terkait dengan penyediaan la-

pangan pekerjaan. Program padat

karya dapat menjadi solusi. Bagi

masyarakat yang mengalami kesu-

litan ekonomi di masa pandemi.

Menyusul meningkatnya jumlah

pengangguran. Pembangunan de-

ngan sistim padat karya hasilnya

lebih bagus dibanding bila di-

lakukan oleh pihak ketiga” tegas

Bupati saat membuka pelaksanaan

program padat karya infrastruktur

tahun 2021 di Dusun Bungsing

Guwosari Pajangan Bantul.

Dalam pembukaan padat karya,

Bupati secara simbolis menuang-

kan campuran semen diatas ruas

jalan yang dibangun. “Dengan ter-

sedianya infrastruktur yang

memadai, seperti akses jalan yang

bagus dan terang, dapat men-

dukung kegiatan ekonomi dan

meningkatkan kesejahteraan ma-

syarakat,” jelasnya.

Rencananya, Pemkab Bantul

menambah jumlah anggaran padat

karya dengan sistem dari, untuk

dan oleh rakyat. Hal ini bertujuan

supaya program padat karya akan

lebih tepat sasaran serta memiliki

mutu dan kualitas yang baik pula.

Plt Kepala Dinas Tenaga Kerja

dan Transmigrasi (Disnakertrans)

Pemkab Bantul, Aris Suharyanto,

menyampaikan, pada tahun 2021

program padat karya dilakukan

di 60 titik tersebar di 17 Kapa-

newon. 

Adapun program padat karya

menggunakan anggaran Bantuan

Keuangan Khusus (BKK) Pemda

DIY. “Program padat karya mampu

menyerap 3.120 tenaga kerja.

Dengan waktu kerja 18 hari infras-

truktur yang dibuat meliputi cor-

blok di 45 titik, pembuatan talut 11

titik, corblok dan talut 2 titik, pem-

buatan drainase 1 titik dan drai-

nase tertutup 1 titik,” ungkapnya.

Terpisah, Sekretaris Disnaker-

trans, Istirul Widilastuti, menam-

bahkan karena masih dalam masa

pandemi Covid-19 dan PPKM Level

4, dalam pelaksanaan program pa-

dat karya tetap mematuhi protokol

kesehatan (prokes). Adapun prokes

di antaranya pekerja wajib

memakai masker saat melak-

sanakan program padat karya.

Pihaknya juga memastikan, se-

lain padat karya yang dibiayai

Pemda DIY. Selain itu juga terda-

pat program padat karya yang dibi-

ayai APBD Bantul 2021. 

“Kegiatan berlangsung di 103

titik dengan serapan tenaga kerja

mencapai 2.678. Mengingat

banyaknya titik distribusi materi-

al. Program padat karya yang dib-

iayai APBD Bantul akan dimulai

pekan depan,” jelasnya. (Aje)-f

KR-Rahajeng Pramesi

Para pekerja yang merupakan warga Dusun Bungsing tengah melaksanakan program padat karya.

KR-Rahajeng Pramesi

Bupati menuangkan semen simbolis tanda proyek padat karya di-

mulai di Dusun Bungsing.

BANTUL (KR) - Generator oksigen di
RSUD Panembahan Senopati Bantul
merupakan salah satu upaya Pemkab
Bantul dalam mengatasi masalah pande-
mi Covid-19 selama ini. Hal tersebut dike-
mukakan Bupati Bantul, H Abdul Halim
Muslih saat meluncurkan generator oksi-
gen di kompleks RSUD Panembahan
Senopati, Jumat (6/8).

KR-Judiman

Bupati Bantul mengamati generator oksigen di

RSUD Panembahan Senopati.

MENGABDI DI INDONESIATIMUR

Mahasiswa PAI UAA Peserta Kampus Mengajar 
BANTUL (KR) - Seba-

nyak sembilan mahasiswa

Pendidikan Agama Islam

Universitas Alma Ata (PAI-

UAA) terpilih menjadi satu

di antara 22.000 maha-

siswa dari berbagai Uni-

versitas se-Indonesia seba-

gai peserta program

Kampus Mengajar MBKM

(Merdeka Belajar Kampus

Merdeka) angkatan ke-2

tahun 2021. 

Program ini merupakan

program unggulan Direk-

torat Perguruan Tinggi

Kemdikbud Ristek yang

mengajak kepada seluruh

mahasiswa Indonesia un-

tuk mengabdi mengajar di

sekolah berbagai wilayah

Indonesia untuk membantu

mempercepat kemajuan

pendidikan tingkat Sekolah

Dasar (SD) dan Sekolah

Menengah Pertama

(SMP). 

Ahmad Hardianto, salah

satu dari sembilan maha-

siswa prodi PAI-UAA yang

terpilih menjadi peserta

Kampus Mengajar batch-2

Kemdikbud Ristek tahun

2021 menyatakan ini meru-

pakan kesempatan emas

untuk mengabdi dan men-

jadi pengalaman istimewa 

ÒIni juga tantangan untuk

bermanfaat bagi sesama.

Sebagai mahasiswa harus

siap menerima tugas dan

tanggungjawab di mana-

pun sebagai implementasi

dari bangku kuliah. Tan-

tangannya kami harus me-

nelusuri hutan melewati

bukit, jalan berlubang dan

berlumpur menuju ke seko-

lah. Belum lagi jaringan in-

ternet yang susah di

kawasan ini,Ó jelas Ahmad

yang ditugaskan di SD

Negeri Rangat Kecamatan

Sano Ngoang, Kabupaten

Manggarai Barat, Nusa

Tenggara Timur.

Meski bukan hal mudah

ia menegaskan semangat

siswa, para guru hingga to-

koh masyarakat yang antu-

sias menyambut rombong-

an menjadi  motivasi bagi

mereka untuk mengabdi.

Delapan mahasiswa PAI-

UAA lainnya adalah Ach-

mad BahaÕur Rifqi, Siska

Aprilia, Supihatul Mahpu-

doh, Mochammad Fauzan

Khoeri yang ditugaskan di

SD Teruman, Zulfa Farikha-

tun Nisak di SDN Kotagede

4, Vyka Habibatul Khusna

di SDN Tanjungsari, Rus-

miyati Usman di SDN

Bawutalang serta Maila

Karimatul Masfufah di SDN

Karangrayung, Grobogan

Jawa Tengah. (Aje)-f

KR-Istimewa

Suasana KBM oleh mahasiswa PAI UAA dalam pro-

gram Kampus Mengajar di Indonesia Timur.

KR-Judiman

Penyerahan sembako kepada pengemudi becak

dan warga yang berhak.


